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Abstract

The study was conducted in Pejarakan Village, Gerokgak District, Buleleng, Bali. The objective was to
determine the value and correlation of the C/N ratio with the total bacteria in the wastewater of vannamei
shrimp aquaculture. Bacteria spread in the water column and sediment surface and exhibit faster population
growth when the C/N ratio is optimal. The study was conducted from October to December 2024 using a
descriptive quantitative research method, with purposive sampling from two stations in different vannamei
shrimp aquaculture locations. Carbon, nitrogen, and total bacterial content were measured using the Walkley-
Black method, Kjeldahl method, and Total Plate Count (TPC), respectively. The results showed average C/N
ratios of 12.84 + 4.10 at station one and 15.94 *+ 9.43 at station two. The average total bacterial counts were
1.0 x 105 CFU/ml at station one and 3.2 x 10* CFU/ml at station two. The C/N ratio and total bacterial counts
were within safe values for aquaculture wastewater, while correlation tests showed a negative relationship at
both stations, with a strong correlation at station one and a weak correlation at station two. The weak
correlation at station two may be due to the C/N ratio not showing a clear pattern of change when the total
bacterial count changes.

Keywords : C/N ratio; carbon; nitrogen; total bacteria; gerokgak subdistrict

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Buleleng, Bali, bertujuan untuk
mengetahui nilai dan korelasi rasio C/N dengan total bakteri pada air limbah budidaya udang vaname.
Bakteri menyebar dalam kolom air dan permukaan sedimen serta memiliki kemampuan pertumbuhan
populasi yang lebih cepat bila terjadi nilai rasio C/N yang optimal. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober-Desember 2024 dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan metode pengambilan sampel
adalah purposive sampling dengan jumlah stasiun sebanyak dua stasiun dari lokasi budidaya udang vaname
yang berbeda. Pengukuran kandungan karbon dilakukan dengan metode Walkley-Black, nitrogen dengan
metode Kjeldahl dan total bakteri dengan metode TPC (Total Plate Count). Hasil dari penelitian ini
menunjukan nilai rata-rata rasio C/N pada stasiun satu dan dua masing-masing 12,84 # 4,10 dan 15,94 #
9,43. Hasil dari rata-rata total bakteri pada stasiun satu 1,0 x 105 CFU/ml dan stasiun dua 3,2 x 104 CFU/ml.
Kondisi nilai rasio C/N dan total bakteri termasuk pada nilai yang aman untuk kandungan limbah budidaya,
sementara uji korelasi menunjukan arah hubungan negatif untuk kedua stasiun dengan kondisi hubungan
yang erat pada stasiun satu dan hubungan yang lemah pada stasiun dua yang dapat terjadi karena nilai
rasio C/N tidak menunjukan pola perubahan yang jelas ketika terjadi perubahan nilai total bakteri.

Kata kunci : rasio C/N; karbon; nitrogen; total bakteri; kecamatan gerokgak
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1. Pendahuluan

Kecamatan Gerokgak di Kabupaten
Buleleng memiliki luas wilayah 35.662 ha atau
26,11% dari luas wilayah Kabupaten Buleleng.
Penggunaan lahannya sebagian besar
termasuk dalam hutan negara seluas 25.840
ha, lahan kering atau tegalan 7.556 ha, lahan
persawahan 683 ha dan penggunaan lainnya
termasuk kegiatan budidaya perikanan seluas
254 ha. Kecamatan Gerokgak juga termasuk
dalam kecamatan yang memiliki garis pantai
terpanjang di Kabupaten Buleleng
menjadikanya sangat potensial dalam
pengembangan sektor perikanan (Mahayana,
2022). Menurut data dari Badan Pusat
Statistika (BPS) Kabupaten Buleleng tahun
2023 menunjukan bahwa jumlah produksi
penangkapan perikanan laut di Kecamatan
Gerokgak mencapai 936,65 ton dan 316,13 ton
produksi perikanan budidaya (BPS, 2024).

Kegiatan = budidaya  perikanan  di
Kecamatan  Gerokgak yang  dilakukan
masyarakat salah satunya adalah budidaya
udang vaname. Wulandari et al, (2015)
menyatakan bahwa produksi budidaya udang
vaname yang dilakukan melalui budidaya
secara intensif umumnya memiliki padat tebar
yang tinggi dengan lahan dan sumber air yang
terbatas dan dapat mengakibatkan penurunan
kualitas air budidaya. Menurut Pitrianingsih
(2014) penurunan kualitas air budidaya
seringkali disebabkan dari sisa pakan dan feses
yang tersuspensi maupun terlarut dan
menyebabkan terjadinya peningkatan partikel
bahan organik. Kondisi tambak dengan bahan
organik yang tidak terionisasi dan melebihi
baku mutu dapat mempengaruhi kerja bakteri
untuk mengurai bahan organik (Yosmaniar et
al, 2017). Bakteri memiliki peranan penting
dalam merombak bahan-bahan organik.
Apabila perombakan berjalan dengan baik,
maka bahan organik yang berada dalam sistem
tidak menjadi toksik (Putra et al, 2014).
Bakteri menyebar dalam kolom air dan
permukaan sedimen serta memiliki
kemampuan pertumbuhan populasi yang lebih
cepat bila terjadi nilai rasio C/N yang optimal
(Usman et al, 2016). Kondisi rasio C/N yang
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tidak terkendali akan berdampak pada kualitas
air budidaya (Panjaitan, 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
di Kecamatan Gerokgak pada budidaya udang
vaname telah dilakukan pada penentuan
hubungan rasio C/N dengan total bakteri pada
perairan tambak budidaya seperti penelitian
Nadapdap (2020). Sedangkan pada penelitian
ini analisis korelasi nilai C/N rasio dengan total
bakteri dilakukan pada limbah budidaya yang
belum pernah dilakukan pada penelitian
sebelumnya yang berlokasi di Kecamatan
Gerokgak. Terdapat juga penelitian yang
dilakuakan Sari (2022) yang telah dilakukan di
lingkungan budidaya udang vaname di
Kecamatan Gerokgak namun, penelitian
dilakukan untuk menentukan parameter
kesesuan ekologi pada kegiatan budidaya, dan
pada penelitian Situngkir (2019) yang
menentukan tingkat dekomposisi bahan
organik pada substrat dasar tambak.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
analisis untuk mengetahui nilai parameter dan
korelasi rasio C/N dengan total bakteri pada
air limbah budidaya. Apakah masih termasuk
dalam kondisi limbah budidaya yang aman.

2. Metode
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2024 di Desa Pejarakan, Kecamatan
Gerokgak, Buleleng, Bali (Gambar 1).
Penelitian ini terkait dengan korelasi antara
nilai rasio C/N dan total bakteri pada air
limbah budidaya udang vaname. Pengambilan
sampel dilakukan pada air limbah budidaya
yang diambil di bagian outlet tambak pada fase
produksi. Stasiun satu berlokasi di tambak
instalasi budidaya udang vaname di Balai
Besar Riset Budidaya Luat dan Penyuluhan
Perikanan (BBRBLPP-Gondol). Stasiun dua
berlokasi pada tambak budidaya udang
vaname yang dikelola oleh PT. Maximus
Shrimp Farm-TAD di Desa Pejarakan,
Kecamatan Gerokgak, Buleleng. Selanjutnya
dilakukan analisis di Laboratorium Layanan
Analisis Fakultas Peternakan Universitas
Udayana untuk mengetahui nilai kandungan
karbon, nitrogen dan total bakteri.

Narayana et al., (2025)
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kecamatan Gerokgak, Buleleng

2.2 Metode penelitian

Penelitian  dilakukan = menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Metode tersebut
menjelaskan berbagai kondisi, situasi dan
variabel yang timbul dalam objek penelitian
berdasarkan apa yang terjadi di lapangan
melalui data berupa angka (Zellatifanny et al,
2018). Metode  pengambilan  sampel
menggunakan metode purposive sampling.
Titik pengambilan sampel didasarkan pada
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui nilai
kandungan parameter karbon, nitrogen dan
total bakteri pada air limbah budidaya udang
vaname. Dua stasiun terletak pada lokasi
tambak budidaya udang vaname yang berbeda
dengan tiga titik pengambilan sampel di
masing-masing stasiun.

2.3 Pengukuran Nilai Parameter

Parameter yang diukur dalam penlitian
ini meliputi pengukuran nilai kandungan total
bakteri dengan menggunakan teknik TPC
(total plate count) menggunakan metode tuang

174

(pour plate method) berdasarkan SNI 01-
2332.3-2006. Kemudian Penghitungan jumlah
koloni bakteri yang diperoleh dinyatakan
dalam satuan CFU/ml (colony forming unit)
dilakukan dengan rumus penghitungan TPC
menurut Ulfiana et al,. (2012) sebagai berikut:

N =% C/(1xn1) + (0.1xn2) x (d) (1)

Dengan keterangan N adalah jumlah
koloni (CFU/ml), Y,C adalah jumlah koloni
pada semua cawan yang dihitung, n1 adalah
jumlah cawan pada pengenceran pertama yang
dihitung dan n2 adalah jumlah cawan
keduanya, sedangkan d adalah pengenceran
pertama yang dihitung.

Untuk pengukuran nilai nitrogen pada air
limbah budidaya dilakukan menggunakan
metode destilasi Walkey-Black yang menurut
Fitriana (2006) dapat dihitung menggunakan
rumus berikut:

C (%) = (B-A) N FeS04 x 3,596 x (100+KU/100)

(2)

Narayana et al., (2025)
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Dengan keterangan B adalah blanko (ml),
A merupakan volume larutan setelah proses
titrasi (ml), N adalah normalitas FeSQ4, nilai
3,596 merupakan faktor konversi, dan KU
adalah kadar air tanah kering udara.

Sedangkan wuntuk pengukuran nilai
nitrogen dilakukan menggunakan metode
Kjeldahl. Pengukuran nilai nitrogen dilakukan
mengguanakan rumus berikur, menurut
Purnama et al, (2022):

N (%) = (Vb-Va) x N x 1,4/ Berat Sampel (mg)
(3)

Dengan keterangan Vb adalah volume
titran yang digunakan untuk sampel (ml), Va
adalah volume titran yang digunakan untuk
blanko (ml), N merupakan normalitas larutan
HCL atau H;SO4 dan nilai 1,4 merupakan
faktor konversi dari ml ke persen nitrogen.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

3.1.1 Nilai Karbon, Nitrogen, Rasio C/N
dan Total Bakteri

Hasil pengukuran nilai rata-rata
kandungan karbon pada stasiun satu sebesar
0,87% + 0,21 dan stasiun dua 0,88% =+ 0,22.
Kandungan nitrogen memiliki rata-rata pada
stasiun satu dan dua masing-masing 0,08% #*
0,04 dan 0,06% * 0,02, dan dari hasil tersebut
dihitung nilai rasio C/N dengan nilai rata-rata
pada stasiun satu dan dua masing-masing
12,84 #+ 4,10 dan 15,94 # 9,43. Sedangkan total
bakteri menunjukan nilai rata-rata 1,0 x 10°
CFU/ml pada stasiun satu dan stasiun dua
menunjukan nilai rata-rata 3,2 x 104 CFU/ml.

Tabel 1. Nilai Karbon, Nitrogen, Rasio C/N dan Total Bakteri

Hasil
Stasiun/
No Titik . . _ Total
Sampling % C % N C/N Ratio Bakteri
(CFU/ml)
1 1/1 1,11 0,12 9,15 2,6 x 105
2 1/2 0,75 0,06 12,11 1,1 x 104
3 1/3 0,75 0,04 17,25 4,5 x 104
Rata-rata + Std. 087+0,21 0,08%004 12,84+4,10 1,0 x 105
Deviasi
4 2/1 0,75 0,09 8,62 41x 104
5 2/2 1,12 0,04 26,58 3,2x 104
6 2/3 0,75 0,06 12,63 2,4 x 104
Rata-rata + Std. 0882022 0,06%0,02 1504943 3,2 x 104
Deviasi
3.1.2 Korelasi Nilai Rasio C/N dengan Total =~ memiliki hasil koefisien korelasi r = -0,69

Bakteri
Analisis korelasi Pearson nilai rasio
C/N dengan total bakteri dilakukan pada
masing-masing stasiun. Pada stasiun satu
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(Gambar 2). Sedangkan pada stasiun dua
memiliki hasil koefisien korelasi r = -0,24 yang
dapat diperhatikan pada Gambar 3.

Narayana et al., (2025)
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Gambar 3. Korelasi Nilai Rasio C/N dengan Total Bakteri (stasiun dua)

3.2 Pembahasan
3.2.1 Nilai Rasio C/N dan Total Bakteri
Nilai kandungan parameter yang di
analisis (Tabell) memiliki nilai kandungan
karbon pada stasiun satu tersebar dengan nilai
tertinggi terdapat pada titik satu sebesar
1,11% yang diikuti dengan nilai yang lebih
rendah pada titik dua dan tiga pengambilan
sampel sebesar 0,75%. Menurut Manan et al,
(2014) sebaran nilai karbon dipengaruhi oleh
sumber dan pola aliran air disekitar titik
pengambilan sampel yang dapat
mempengaruhi ~ konsentrasi ~ kandungan
karbon. Hal tersebut sesuai dengan kondisi
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lokasi titik pengambilan sampel pada setiap
stasiun. Titik satu pengambilan sampel
terletak tepat pada bagian outlet pembuangan
limbah budidaya. Faktor lain menurut Ariadi et
al,(2021) adalah karena aktvitas
mikroorganisme yang bebeda pada setiap titik
yang mengakibatkan variasi dalam tingkat
dekomposisi bahan organik. Demikian juga
dengan kondisi nilai kandungan karbon pada
stasiun dua, dimana nilai tertinggi ditunjukan
pada titik dua pengambilan sampel dengan
nilai 1,12%. Rata-rata nilai kandungan karbon
memiliki nilai 0,87% * 0,21 pada stasiun satu
dan 0,88% * 0,22 pada stasiun dua. Nilai

Narayana et al., (2025)
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tersebut tergolong cukup rendah untuk
perairan budidaya. Menurut Saraswathy et al,
(2016) nilai kandungan karbon optimal untuk
perairan budidaya berada antara 1,5% hingga
2%. Nilai kandungan yang cukup rendah dapat
disebabkan oleh tingkat dekomposisi yang
tinggi oleh bakteri (Sukenda dan Harris, 2006).
Jika dekomposisi berlangsung dengan sangat
cepat atau efisien, kandungan karbon dalam
air bisa berkurang secara signifikan terlebih
jika tidak tersedia bahan organik baru yang
cukup untuk menggantikan yang telah
didekomposisi (Wahyuni, 2017).

Nilai kandungan nitrogen tertinggi
terdapat pada titik satu yaitu sebesar 0,12%
pada stasiun satu. Pada stasiun dua nilai
tertinggi juga terdapat pada titik satu dengan
nilai 0,09% (Tabel 1). Hal tersebut dapat
dikarenakan letak titik pengambilan sampel
yang tepat berada pada outlet limbah budidaya
yang juga berpengaruh pada nilai kandungan
karbon di atas. Menurut Rusydi et al, (2022)
mikroorganisme seperti bakteri yang aktif
dalam  siklus  nitrogen juga  dapat
mempengaruhi kadar nitrogen dalam air. Rata-
rata nilai kandungan nitrogen pada stasiun
satu menunjukan nilai 0,08% #+ 0,04 dan
stasiun dua 0,06% 2+ 0,02. Nilai tersebut
mendekati dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Vrananta et al,(2013) terkait hubungan
rasio C/N dengan total bakteri yang memiliki
hasil nilai rata-rata nitrogen 0,03%. Nilai
tersebut tergolong baik untuk perairan
budidaya. Menurut Izzati (2011) nilai
kandungan nitrogen yang baik berada di
bawah 1% (N<1%).

Rasio C/N dalam hasil penelitian ini
memiliki sebaran nilai dengan nilai tertinggi
pada stasiun satu terdapat pada titik tiga
(17,25) dan terendah pada titik satu (9,15).
Sementara pada stasiun dua nilai tertinggi
terdapat pada titik dua (26,58) dan terendah
pada titik satu (8,62). sebaran nilai yang cukup
jauh tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya
perbedaan jumlah bakteri yang berpengaruh
pada cepat dan lambatnya proses dekomposisi
bahan organik sehingga dalam proses
dekomposisi keberadaan bakteri dapat
mempengaruhi ketersediaan bahan organik
(Vrananta et al, 2013). Karena karbon
merupakan sumber energi bagi bakteri dan
nitrogen dimanfaatkan untuk mensisntesis
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protein untuk menghasilkan sel baru
(Suprapto et al, 2017). Rata-rata nilai rasio
C/N pada stasiun satu menunjukan nilai 12,84
+ 4,10 dan stasiun dua 15,94 # 9,43. Nilai rasio
C/N yang optimal dalam perairan budidaya
berada dalam rentang 10-30 (Avnimelech,
1999 dalam Usman et al, 2016). Lebih lanjut
menurut Azim et al, (2008) dengan nilai rasio
C/N >10 sudah dapat mengoptimalkan
produksi  bioflok dan  meminimalkan
regenerasi amonia yang termasuk bentuk dari
nitrogen. Penelitian yang dilakukan Usman et
al, (2016) menyatakan bahwa bakteri
heterotrof mampu mengasimilasi dengan
cepat total amonia dalam perairan dan
dikonversi menjadi protein jika terdapat
keseimbangan nilai rasio C/N yang optimal.
Untuk rata-rata nilai kandungan total
bakteri pada stasiun satu memiliki nilai 1,0 x
105 CFU/ml dan pada stasiun dua memiliki
nilai rata-rata 3,2 x 104 CFU/ml. Nilai tersebut
berada pada nilai yang tergolong aman untuk
kondisi total bakteri pada perairan budidaya.
Nilai kandungan total bakteri yang aman bagi
perairan budidaya memiliki nilai maksimal 1 x
10¢ CFU/ml (Waluyo, 2005). Nilai kandungan
total bakteri dalam penelitian ini memiliki
sebaran yang berbeda pada setiap stasiun.
Dapat diperhatikan pada Tabel 1 dimana nilai
pada stasiun satu tertinggi terdapat pada titik
satu (2,6 x 105 CFU/ml) dan terendah pada titik
dua (1,1 x 104 CFU/ml). Sedangkan pada
stasiun dua nilai kandungan tertinggi terdapat
pada titik satu dengan nilai kandungan 4,1 x
104 CFU/ml dan nilai terendah pada titik tiga
(2,4 x 104 CFU/ml). Tinggi rendahnya nilai
kandungan total bakteri yang terjadi selain
dipengaruhi oleh bahan organik yang tersedia
juga dipengaruhi oleh fase pertumbuhan
bakteri (Anggrainy, 2020). Menurut Sharah et
al, (2015) fase pertumbuhan bakteri
merupakan fase pembelahan yang terjadi pada
sel bakteri yang meliputi beberapa fase seperti
fase adaptasi, fase logaritmik, fase stasioner
dan fase kematian. Faktor lain menurut
Vrananta et al, (2013) dapat disebabkan dari
kualitas perairan seperti kondisi suhu
perairan, pH perairan, salinitas, dan
ketersediaan oksigen terlarut. Selain hal
tersebut perlakuan budidaya juga dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi nilai
kandungan bahan organik dan total bakteri.

Narayana et al., (2025)
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Nadapdap (2020) menyatakan  tinggi
rendahnya nilai kandungan total bakteri dapat
diakibatkan oleh komposisi jenis bakteri yang
berbeda, jenis pakan yang digunakan dan
faktor lingkungan tambak. Pemberian pakan
yang tinggi akan meningkatkan hasil
metabolisme (Muhammad, 2011). Selain
perlakukan pakan, padat tebar yang tinggi juga
dapat meningkatkan kandungan bahan
organik dan total bakteri karena penumpukan
sisa pakan dan hasil metabolisme (Usman et
al, 2022). Dalam penelitian Putra et al, (2014)
jumlah kolam budidaya berpengaruh pada
volume limbah yang dihasilkan dan
terakumulasinya total bakteri dalam limbah
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, pada
stasiun satu yang berlokasi di tambak instalasi
budidaya udang vaname BBRBLPP-Gondol
menerapkan padat tebar 200 ind/m?2 dengan
jumlah total 18 kolam tambak. Pada stasiun
dua yang berlokasi di tambak budidaya udang
vaname yang dikelola PT. MSF-TAD
menerapkan padat tebar 150 ind/m? dengan
11 kolam tambak. Hal tersebut diduga
mempengaruhi perbedaan nilai kandungan
total bakteri pada stasiun satu dan dua.
Dimana rata-rata nilai kandungan total bakteri
lebih tinggi pada stasiun satu (1,0 x 10°
CFU/ml) dengan padat tebar 200 ind/m?2
dengan jumlah kolam tambak yang lebih
banyak yang mempengaruhi volume limbah
dan total bakteri yang terakumulasi.
Sedangkan pada stasiun dua menunjukan rata-
rata total bakteri yeng lebih rendah (3,2 x 104
CFU/ml). Disampaikan juga pada penelitian
yang dilakukan Anjasmara et al, (2018) terkait
pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap
total bakteri yang menyatakan bahwa
perbedaan padat tebar berpengaruh terhadap
nilai kandungan total bakteri walaupun
menunjukan perbedaan nilai kandungan yang
tidak secara signifikan.

Nilai rasio C/N dan total bakteri pada
hasil penelitian ini masih tergolong aman
untuk kandungan limbah budidaya yang
dibuang pada badan air. Nilai rasio C/N
menunjukan nilai di bawah 30 (Tabel 4.1)
dimana, dalam penelitian Nasir et al, (2016)
nilai C/N ratio yang lebih tinggi dari 30
menunjukan adanya pencemaran bahan
organik yang berlebihan dan menyebabkan
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penurunan kualitas air dan gangguan bagi
ekosistem perairan pantai. Untuk nilai
kandungan total bakteri juga memiliki nilai
yang tergolang wajar dengan nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada stasiun satu (1,0 x 105
CFU/ml). Dalam penelitian yang dilakukan
Saadah (2020) bahwa kondisi nilai kandungan
yang lebih dari 106 CFU/ml terdapat dalam
permukaan perairan yang tercemar. Hal
tersebut menyatakan bahwa jika kandungan
limbah memiliki nilai di atas 106 CFU/ml maka
kemungkinan dapat mencemar badan air.
Sedangkan dalam penelitian ini diperoleh hasil
di bawah nilai tersebut.

Kondisi nilai kandungan limbah yang
masih tergolong aman dapat dikarenakan dari
proses pengendapan melalui IPAL (Instalasi
Pengolah Air Limbah) sebelum dibuang
melalui outlet ke badan air, lebih lanjut
menurut Fahrur et al, (2016) IPAL dapat
berfungsi untuk mereduksi konsentrasi
karakteristik limbah budidaya udang vaname
hingga mendekati prasyarat yang ditentukan.
Demikian juga pada tambak instalsi BBRBLPP-
Gondol dan tambak PT. MSF-TAD sebagai
lokasi penelitian masing-masing memiliki IPAL
untuk memproses air limbah sebelum dibuang
sehingga kondisi nilai kandungan parameter
pada tambak budidaya dapat berbeda dengan
kondisi nilai kandungan parameter pada air
limbah budidaya. Itu terjadi pada nilai
kandungan paremater pada penelitian ini
terdapat nilai yang belum sesuai dengan nilai
kandaungan yang optimal untuk perairan
budidaya, karena telah melalui proses pada
[PAL yang lebih disesuaikan pada nilai
kandungan limbah yang aman.

3.2.2 Korelasi Nilai Rasio C/N dengan Total
Bakteri

Korelasi antara nilai rasio C/N dan
total bakteri memiliki hubungan yang erat
pada stasiun satu dengan nilai koefisien
korelasi r = -0,69 (Gambar 2) dan hubungan
yang lemah pada stasiun dua dengan nilai
koefisien korelasi r = -0,24 (Gambar 3).
Hubungan tersebut sesuai dengan interpretasi
nilai koefisien korelasi menurut Roflin et al,
(2022) dimana hubungan yang erat memiliki
rentang nilai koefisien korelasi r = 0,61-0,80
dan hubungan lemah r = 0,21-0,40. Hubungan
tersebut dapat dijelaskan melalui proses
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dekomposisi yang melibatkan aktivitas
mikroba untuk memanfaatkan karbon sebagai
sumber energi dalam merubah nitrogen
organik  (Wijayanti, 2018). Kecepatan
penguraian dalam proses dekomposisi bahan
organik bergantung pada ketersediaan jumlah
bahan organik pada perairan, dimana semakin
tinggi bahan organik yang tersedia maka
proses  dekomposisi akan  meningkat
(Nadapdap, 2020). Hubungan yang erat dapat
dipengaruhi oleh kondisi nilai parameter itu
sendiri (Tabel 1). Menurut Yuspita et al,
(2018) perbedaan jumlah bakteri berkaitan
dengan kosensentrasi kandungan bahan
organik yang tersedia dalam perairan sebagai
sumber nutrisi bagi bakteri. Namun hubungan
yang lemah dapat terjadi karena perubahan
nilai rasio C/N tidak berpengaruh dengan baik
terhadap total bakteri. Menurut Pratomo et al.,
(2015) hubungan yang lemah meunjukan
bahwa perubahan pada satu variabel tidak
secara konsisten terkait dengan perubahan
pada variabel lain. Lebih lanjut dijelaskan
ketika satu variabel berubah, satu variabel lain
tidak menunjukan pola perubahan yang jelas.

Kedua stasiun dalam penelitian ini
menunjukan arah hubungan negatif. Menurut
Sugiyono (2010) negatif merupakan arah
hubungan yang berbanding terbalik antara
kedua variabel. Setiap kenaikan variabel Y
diikuti dengan penurunan variabel X. Dalam
hal ini penurunan nilai rasio C/N diikuti
dengan kecendrungan nilai kandungan total
bakteri yang meningkat atau sebaliknya.
Menurut Patti et al, (2013) rendahnya rasio
C/N mununjukan kondisi kadar nitrogen yang

tergolong lebih banyak karena proses
dekomposisi berjalan cepat. Proses
dekomposisi berjalan cepat berpengaruh

terhapad meningkatnya biomasa bakteri.
Dalam kondisi ini menurut penelitian yang
dilakukan Vrannanta et al, (2013) bahwa
bakteri dapat memanfaatkan unsur nitrogen
sebagai nutrisi dalam proses nitrifikasi seperti
Pseudomonas, Bacillus, dan Paracoccus
sehingga juga akan terjadi peningkatan total
bakteri. Lebih lanjut menurut Tezuka (2010)
bahwa regenerasi nitrogen meningkat dengan
menurunnya nilai rasio C/N pada perairan.
Kondisi rasio C/N rendah dengan
meningkatnya total bakteri dalam penelitian
ini sejalan dengan pernyataan Masithah et al,
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(2016) bahwa perbedaan nilai rasio C/N
sangat dipengaruhi oleh jenis baktei dan
bentuk nitrogen pada perairan. Sebaliknya
pada kondisi nilai rasio C/N tinggi dengan total
bakteri yang rendah menunjukan lebih banyak
kandungan karbon yang dapat Dberarti
kurangnya nitrogen yang tersedia untuk
pertumbuhan bakteri. Menurut Zainuddin et
al, (2022) beberapa bakteri membutuhkan
unsur nitrogen untuk membangun protein dan
enzim esensial.

Nilai rata-rata rasio C/N pada air limbah
budidaya udang vaname di tambak instalasi
BBRBLPP-Gondol stasiun satu dan PT. MSF-
TAD stasiun dua masing-masing menunjukan
nilai 12,84 # 4,10 dan 15,94 #+ 9,43 (Tabel 4.1).
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
dekomposisi bahan organik masih dalam
kondisi yang seimbang. Sesuai dengan
Avnimelech (1999) dalam Usman et al, (2016)
bahwa nilai rasio C/N dalam rentang 10-30
menunjukan nilai yang baik  untuk
menggambarkan kondisi bahan organik dan
total bakteri dalam kondisi optimal. Menurut
Foth (1979) optimalnya nilai rasio C/N
menunjukan mineralisasi seimbang dengan
proses immobilisasi. Lebil lanjut Vrananta et
al, (2013) menjelaskan  mineralisasi
merupakan proses perombakan unsur bahan
organik menjadi bentuk anorganik oleh
mikroorganisme, sedangkan immobilisasi
merupakan proses perombakan bentuk
anorganik nitrogen (NO3z dan NH4*) menjadi
bentuk nitrogen organik.

4. Kesimpulan

Nilai rata-rata rasio C/N dan tatal bakteri
pada air limbah budidaya udang vaname di
Desa Pejarakan, Kecamtan Gerokgak, Buleleng
adalah rasio C/N sebesar 12,84 # 4,10 pada
stasiun satu dan stasiun dua sebesar 15,94 #
9,43. Total bakteri sebesar 1,0 x 105 pada
stasiun satu dan stasiun dua sebesar 3,2 x 104
Sedangkan uji korelasi antara nilai rasio C/N
dengan total bakteri menunjukan arah
hubungan negatif untuk kedua stasiun dengan
kondisi hubungan yang erat pada stasiun satu
dan hubungan yang lemah pada stasiun dua.
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